BAB II

LANDASAN TEORI

Profesionalisme
Pengertian profesionalisme dan Unsur-Unsurnya
Istilah profesionalisme lebih banyak diterspkan

dslsm segsls bidang, termssuk dslsm lembsags pendidikan

formsl. Untuk lebih membswa padsa pengertisn vang
sebenarnys, maha istilah profesionalisme dapat
diseisjsrksan dengsn seseorsng Yyang telsh memiliki
profesi. Adspun pengertian profesi dspst dikemukskan
menurut bebersps pendapst , antars lain

a. Webster s New World Dictionary menjelaskan bahwsa

profesi adslah sustu pekerjssan yang memints pendidikan
tinggi dslam libersl srts atau science, dan biasanya
meliputi pekeriassn mental, bukan pekerjasan manusl,
sepertil mengaljar, keinsinyursan, mengarang dan
seterusnys; terutams kedoktersn, hunkum stau teologi
. . . . . 25
(dus disebut profesi-profesi berilmu).

b Good s Dictionary of Education mendefinisiksn sebagail

"sustn pekerisan yang memints persispan spesislisasi

vang relstif lsms diperguruan tinggi dan dikuassi oleh

(herg sutisrna, Op~Cit. Hal. S04
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sustu kode etik ysng khusus. 8

Prof. Drs. Piet A. Sshertian menjelaskan bahwsa

profesionalisasi sdslah sustu usshs untuk mencapail

tingkst profesional.27
Dan berikut ini adsalah unsur-unsur profesi,
sebsgaimans dikemuksaksn oleh Muchtsr Luthfi bahwa

seseorang disebut telsh memiliki profesi bils ia memenuhi

kriteris sebsgsi berikut

& .

b.

4.

£

Frofesi hasrus mengandung keahlian

Profesi dipilih karena panggilasn hidup dengan dijslani
sepenuh waktu.

Profesi memiliki teori-teori vysang baku secarsa
universsal.

Profesi sadalash untuk mssysraskst, buksn untuk diri
sendiri.

Profesi harus dilenghkspi dendan kecakapan diagnostik
dsn kompetensi aplikstif.

Pemegang profesi memiliki otonomi dalam melakukan

tugss profesinys.

Ibid, hal. O3S

et Dre. Fiet . Saher tian, Profil Pendidik

Profesional. Fen. #fndi Offset. Cet. 1. 1994, hal. 36
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g. Profesi hsrus memiliki klien yang Jjelas, yaitu orang
vang membutuhhksan pelayanan.zs
Hasing-masing kriteria tersebut di satas dapsat
dijelaskan bsahws
Pertams. profesi hsrus memiliki keahlian khusus,
dimsns tidak semus orasng tidsk dapat wmengensl keshlian
vang dipegsng oleh orsng tertentu. Namun sda puls
keshlisn vyang dspat dikensli oleh orang banysk seperti
keshlisn bidsng ekonomi, dimana keshlisn ini dapat
dikenali oleh shli-shli hukum dasn shli-shli politik.
Reshlisn di sini dimsksudksn bahws is  hanys dapst
dipelsisri secsrs khusus, seperti keshlisn kedoktersn,

diperoleh dengsn cars mempelsjari secsrs khusus di

Fshultss Kedoktersn.

Kedus. profesi hasrus dismbil sebsdsil pemenuhsn
panggilan hidup. Dslsm srti bsahws profesi tersebut
dipilih kasrens dirsss sebsdsi pangZilan hidup. Leninggs
is menjud: lapsngun oo nnys dan s dengsn
L3rrfrer gkt Cimhohan dengsn sepsrnh wsktn (part

Tiwe x iehin-lehih pekerisasn tersebut dsingdsp sebsagai

rekerissn ssmbilan.
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Ketigs, profesi wmemiliki teori-teori ysng - bsku
secars universsal, dimana seorang dikatakan profesional
spsbilas is telah memegsng profesi dengsn berdasar pada
teori-teori ysng bsku astsu dikenal secars umum, vyaitu
dikensal oleh pemegang profesi dimanapun is berada. Untuk
mengetshui adsnys teori-teori yang bsru bagi pemegang
profesi maks diperlukan orgasnisasi profesi.

Keempat, profesi adalsh untuk masysaraksat, bukan
untuk kepentingsn diri sendiri, seperti mengumpulkan uang
dan mengejsr kedudukan. Ini tidsk bersrti bahwa seorang
pemegang profesi tidsk boleh menerima usng atan menduduki
jabstsn. Hal 1ini tetap diperbolehkan, karena dianggsp
sebagai penghasrgsan wmasysraskst atsu negars terhadap
profesinya. Penghardsan yang diberikan laysk diterims dan
wasyaraskat wajar memberinys, karens uﬁtuk kepentingan
profesi jugs membutuhkan biays, baik ketiksa is
wempelsisri, mengsmaslkan dan  ketiks mengembangkannys
untuk kepentingan masysrshksat.

Kelima, profesi harus dilenghapi dengan kecakspan
disgnostik dan keshliasn saplikatif. Kecakapan pertams
italah bahwa teori telah berkembang dalam profesi
tersebut. Sedang kecskspsn kedus, yaitu kewenangan
menggunsakan teori-teori vyang sds dalam keahliannysa.

Hubungsn kedusnya ftentu ssling terksit, karens Jiks
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seseorang tidak mampu mendiagnosa, tentu tidask memiliki
wewensng melskukan terhadsp kliennys. Kemampuan splikatif
dapsat didssarkan pads surat keterangdan berupa surat
pengsnghatan, ijszah atsu sertifikat vyang menunjukkan
kewenangan memegang profesi.

Keenam, profesi harus memiliki otonomi dalam
melaksanakan profesinys, mengensi teori-teori otonomi,
semus orsng tidak berhsk untuk wmembicarskasnnys. Namun
tidsk bersrti orang lsin tidak berhak. Kebolehan disini
sdalsh berbicsrs tentsng kenystsan, yang meungkin benar
dan jugs ssalah. Otonomi berarti bebas dalsam me laksanakan
profesinys sesusi dengsn teori-teori yasng sudah baku, dan
bebss di sini sdslsh tidsk mengsndung srti mutlak.

Ketuijuhk, profesi memiliki kode etik, yaitu memiliki
atursan kesopansan.

Kedelsprsan, profesi harus memiliki klien (pemsakai
jassa profesi vang Jelss. Kejelassan klien skan
memperijelas pemegang profesi. Seperti klien seorang duru
sdalsh seorang murid.

Kesembilan. profesi memerlukan organisasi profesi.
Orgenisasi di sini diperluksn untuk meningkstksn wmutuo
profesi ity sendiri.

Kesepuluh, profesi harus mengensli hubungan

profesinys dengan bidang-bidang lsin. Profesi seorang
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guru stsu non guru sdalah Juds bersanghutan dengan

messlah  khemysrskstsn, ekonomi, agasma bahkan budaya dan

politik.
Kecenderungsn spesislisasi adslsh dibatasi pads
pendalamsan untuk meningksathan teori-teori dalam

profesinys. Spesialisssi berarti wajib mendetahui teori-
teori dalam profesinys.
Profesinslisme dalsm pandangsasn Islam

Istilsh profesionsalisme, menurut Islam sangsat
diperhastikan. Hal ini dilasndssi oleh pernyatasn bahws
sesustu disebut profesi harus memenuhi beberaps kriteris.
Sedsngkan istilah profesi itu sendiri merupskan sebuah
pekerjssan, vang dalam sajaran Agams Iélam harus
dilaskssnaksnstsy dijalani dengan penuh tanggung Jawanb,
baik untuk kepentingasn diri sendiri msunpun untuk orang
lain.

Dslam beberaps unsur/kriteria profesi sebensrnya ada

dus kriteris pokok, yaitu sebuah panggilan hidup dan

keahlian. EKEriteris yang lainnya kelihstasnnys diperlukan
untuk memperkust kedus kriteris ini. Kriteris “panggilan
hidup” sebensrnys mengscu kepads pengabdian/dedikasi.
Sedangkan “"kesahlian” wmendacu pads mutu pelaysnan.

Kriteris lainnys adalsh untuk mendukung heshlian. Apabila

dslam susastu profesi ciri vtamanys adalah dedikssi dan



keshlisn, maks dengsn Jelss Islsm mementingkan tingkst
profesi.

Setisp pehkerjssn, dalam sjsrsn Islam mengandung
tuntutan untuk dilaksanshkhsn SeCcsars profesionsl, dalsm
srti harus secsrs benar-benar. Dan ini hanys dapat
dilskukan oleh orang-orang yang shli. Tuntutasn demikian

sebagaimans disabdaskan oleh Rssulullsh S.A.W bshws
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"Apsbils  sustn  urusan dikera Jhan olehr oroc vapg

tidahk whel: 5 tunggniab ran . (HR. Bakhsri
L pe it 4 s ss memberikhen  gambaran bahws
dengsr snstu  keshlisn, msks kehsncuran skan dspst
dihindarksn. Pengertian keahlian atsu kemampusn disini
sebsgaimansa dikutip oleh Ahmsad Tafsir dalsm buku
Kurihkulom Seholah Dassr Huhammadiyah Bidang Studi

Pendidikan Agasma Islsm dan ke-Muhammadiysh-ah bahwa
syasrat-syarst kemampusan dirinci sebsasgsi berikut

a. Menguassi bshan.

b. Menguassi program belajar

¢. Mengelols kelss.

d. Menggunghsan medis/sumbef.

e. Mengussai landssan-landasan kependidiksan.

Thid, bedegner D15,
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f. Mengelols intersksi belasjsr mengsjar.

Mennilai prestasi siswa untuk kependidikan dan

0

pengajsaran
h. Mengussssi fungsi dan progrsm pelaysnsn dsn bimbingan
di sekolsah.
i. Mengensl dsn menvelenggarsksn administrasi sekolsah.
i. Memshami prinsip-prinsip dan mensfsirkan hasil-hasil
penelitan pendidikan guns keperlusn pengajaran.30
Islam mengsjarkan profesionalisme dalam segala
bidang pekerjasan. Sebagaimans tuntutan orgsanisssi
Muhammsdivah terhsdsp psrs gurunys, ysitu harus memiliki
akhlak terpuji ysng dspst dijadikan telsdan oleh murid-
muridnys, bsik ketiks mengsjar masupun tidak. Penilaisan
positifoleh paras sisws terhadsp akhlsk gurus msupun non
gury merupsakan sslah  sstu faktor penting dalsasm
keberhssilan belajar sisws.
Pengelolaan Sekolah
Pengelclassn sekolsh merupshkan sustu bsgiasn untuk
mendayagunsksan tenags wmanusis, ssarsng dan prassrans,
pembisyaan serts media pendidikan lsinnya dsalam rangks
terlaksansnys proses belajar mengajar vang relevan,

efektif dsrn efisien vntuk mencsaspai tujuan pendidikan



seperti tercasntum dalam tujusn isntitusionsl atau lembags
pendidiksn tertentu. QOleh hsrens itu pengelolssn sekolsash
dilihat sebsgasi suatu gugussn problema-problema tertentu
vang meliputi
1. Pengelolssn Bidang Kurikulum
Pengelolsan bidesng kurikulum merupaksn ssalah
satu ssrana penunjang slsasm proses belsjar mengsjar
untuk wmencapsil tujusn pendidikan yang lebih tinggi.
Bidang kurikulum merupsksan bidang operasionsl
administrasi vyang paling dasar, karens pengembangan
program pendidikan ahen membaws pada petugsas

pendidikan yesng memilikil wawssan dan ketrampilan.

8]

Pengelolasan Bidang Ketensagsasan

RKemajuan sekolsh tidak hany bergantung pads
konsep-konsep program pendidiksn yang sada, tetapi jugs
pada personil pengsjar yvang memiliki kessnggupsn dan
keinginan untuk berprestasi, tanps tensgas yang cukup
dan efektif. Kurikulum yang disusun dengdan bsaikpun
tidak shan membsws keberhasilan lembaga. Dengan
demikisn semus tenaga pendidikan harus memiliki dasar
pengertisn desn keitrsmpilsn yang §ukup.

3 Pengelolssn Bidang Kesiswaan
Kurikulum psads prinsipny merupaksn bagiasn dsri

program seholah vang wmensruh perhatian kepads



pengseliarsn reduler di kelas. Kegiastsn-kegistan
dibidsng hesiswsaan secsrs oper&asionsal mencsakup

pelayanan hkepads siswa yvang melenghupl pengujuc: i di

kelas . Lsr  pelsvoiun koo 0 siswa s Sims 1,

d
i

g5 s bi dram & miy ol herualsh cdilenghksapi
resrs  maksims! . FPengelolssn kesiswssan dalam hal  inid
melipnti

Kehsdirsn marid diseholsah

o

b. Penerimssn, prestssi, klasifikssi dan penunjukan
murid kepada kelas dan program studi

>, Evalusasi dan pelsporasn kemsjuan murid

O

4. Supervisi program-program bsasgi murid ysng mempunysai
kelainsan, seperti pengsjaran perbaikan dan
pengajaran lusr biasa

e. Pengendslian disiplin murid

f. Program bimbingan dan penyuluhan

g. Program kesehatan dan keamsnsn

hh. Penyesusisn pribadi, sosisl dan emosionl dari murid

Pengelolsan Bidang Pembisyaan

Pembiasyaan seholash memiliki peran sosisl dalam
memelihars, memperlancary dan meningksatkan pengembsangan
program, mutn dan relevansi pengdsajaran dan kesempatan

rendidiksn. Pembisyssn sekolah shan semskin penting

apabila lembsgs pendidihan memiliki orientssi program



cendidikasn ysng lebih msju, sehinggs para sadminis
trator keusngsn skan selslu disiplin dalam bertanddung
jawsb penuh terhsdsp snggaran kKeluar masuk bagi tenags
sekolah.
Pengelolssan Bidang Ssrans dan Prasarana

Sarans dan prassrans sekolah termasuk
perlenghspan yang diperluksn baik yasng bergerak maupun
vang tidak bergerak, ?ang dianggsp sebagai sarsans
penunjang pelsksansan tugas pendidikan disekolsh.
Pengelolasn Bidsng Hubungsn dengsn Masyarakat.

Pengelolssn bidang hubungan dendsn masysraksat
merupsksn upsys pemshsman terhsdsp pendembangan dan
pemeliharsan kooperatif vyang efisien dsri saluran
informassi dus sarsh serts pemshsman santars sekolsh,
cersonilnys dan wmssyarskst. Dengsn demikisan yang
hendsk dicsaspsi dendsn sdanys progrsm hubungsn dengan
masyaraskat adaslsh untuk
5. Mengembsanghsn pemshsman tentang msksud dan sarana

sekolah

b. Henilai program sekolsah

C. Administrasi Sekolah

1

Fengertiasn dan Prinsip-prinsip Administrasi.

Administrasi sebsgdsi sentrsl dslam pembinssn dan

o]
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pengembangsn kegistan kerjassams sekelompok manusis,
telash banyask diketshui stsu dipelajari oleh manusis.
Hsl 1ini dilastsrbelakangi bshwa sebenarnys manusisa
selalu wemiliki hkecenderungan untuk berkelompok,
karens manusis diciptasksn sebsagail makhluk zZoon
politicon ( makhluk sosisl ). Mereks menyadari bahws
ussha untaik berkelompok adslah memiliki tujuan bersama
vaitu memberikan pelayanan semaksimal mungkin kepsada
mesyarskat, dan ini diperluksan suatu usshs pembinsasan,

pengembangan dan pengendalian secars sistematis dan

terarsah.

Kerjassms kelompok berksitan langsung dengan
penatasn, pengelolsan atsu pengaturan dalam rangksa
mencapsi tujuan. Pendertian vyang demikisnlah vyang
daspsat memberikan gambaraﬁ kepads maksud sdanys

sdministrasi.
Adapun pengertisn sdministrasi dspat dikemukakan
menurut bebersps pendspst sebsgdsai berikut
5. Menurut Ordwsy Tead, @ “Adminsitration is conceived
ss the necessary sctivites Qf these indivuadusals
(executives’ in an organitation who charged with
ordering, forwarding, and facilitating the
associate efforts of group of individuals brought

together to realize certsin defined purpose’.
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Fagyewmaiy Fera,

Behasa Indonesisnys kurang lebih sebagsi berikut
Administrssi sdslah sedsls sktivitss individu-
individu (psrs pejsbst) dalam sustu organisasi yang
berksitsn dendsn tugss memerintsh, memajukan dan
memper lengkspi usshs bersams dari kelompok individu
antuk mencspsi tujuasn yang telsh ditetapkan.

Dr. suharsimi Arihkunto, menurut pengdertisn modern
bahwas sadministrssi adalsh suatu usahs bersams
sekelompok msnusis untuk mencapsi tujusn organisasi
secara efektif dan efisien dendan mengdunakan
segals dans dan dsys ysng ads. 31
Dr . Hadari nswewl, bahws atministrasi adslah
kegiatan,/rangksisn kegistan sebagsi proses
prengendalian usaha kerjasams sekelompok manusisa
untuk mencspsi tuinsn  berssms  yang telah di
tetsphkean Sebelumnya.32
Drs . M. Ngslim Purwsnto, MP., berpendapat bshws
kats administrasi: dspst disrtikan sebagai sustu
kegistan stsu usshs untuk membantu, melaysani,

nengarshksn satsu mengstur semus kegiastan di  dslam

mencapsa: tujusn.

ikanto, Drganisasi  dan Administrasi,
k& 1

ta, 1990, hal 31,

Haciar o Mewman , Op.Crt. ., 45
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A

Dsri  beberaps pendapst di stas dapst dismbil

pengertisn bshwa administrasi mengandung honsekwensi

sebagsi sustu shtivitas  vaond iigershhis:. CORrB
berususmaan stau Yo twry hbanvak  orsng untak
ne ) (OPD tin Ty ET arganisssi vang telah

Aitetspksn secsrs msksimsl yaitu dengan memanfaatkan
segals ssrans dan prasaran ysng tersedis.

Berkensan dengsn prinsip-prinsip sdministrasi,
nshs tidak ahan terlepss dari pengaturasn dan
pengendslisn yang dilakukan oleh sekelompok orang
untuk mencapsi tujuan, dimsns suatu administrasi
menghendski sdsnys usshs kerjsssma, tidsk individusl,
sehingga dslsm sdministrasi didapati tigsa hal sebagsai
prinsip sdministrasi, antara lain :

a. Adsnys lhegiatasn berssma yang dilakukan sekelompok
mMENUS1is .
b. Adanys penstasn stsu pengaturan dslam kerjasama.

Adanys tujusn vang skan dicspai dari kegiatan

O

w
(V]

kerjasama .’
Tigsa prinsip di atss merupakan tuntutsn bagi

perubshan kearsh perbsiksn bsaik bsgi individu maupun

Dre.  Hendyat Scetopo, Ors. Basty Scemanto, Organisasi
dan Administrasi Pendidikan, Usaha Masiomal, 1974, hal.

T
L4«
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Pengertian, tujuan dan fungsi administrasi pendidikan
atau sekolsah.
2.1. Pengertisn administrasi pendidikan

Beradsssr psads pengertisn administrasi secars
nmum tersebut distss, dspat dijasdikan sebadsi terapan
bsgi pengertisan administrasi pendidikan dslasm arti
luss. Konsep administrssi pendidikan lebih mendudukhkan

persn msnusis dslsm ussha mengendslikan aspek personil

untuk selslu bekeris ssms . Hal ini disebabkan karensa
manusis vang skan membust, memegang kebijakssanaan,
me laksanakan, menats, menghkoordinasikan dan

rmengevesluasi segsls sktivitas pendidikan.
Adspun pengertisn asdministrasi pendidikan, dapsat

dikemuksksn oleh bebersps pskar sebsgasi berikut

a. Dr. S. Nasution, wmemberikan definisi bahwa
sdministrasi pendidiksn adalah sustu proses
keseluruhan, semus kegistsn bersama dalam bidang

pendidikan dengan memanfsaatkan sewus fassilitss yang
tersedis bsaik personal, msterisl msupun spiritusl
untuk mencapal tujusn pendidikan.34

b. Drs. M. Hgalim Pgrwanto, MP . mendefinisikan

administrasi sebsgsi segenap proses pengsrshsn dan

Ibad. izl 25,

40



pengintegdrasisn segsls sesuatu, bsik personsal,
spiritusl msupun wmaterisl, yang berssngkut psut
dengsn pencapsian tujusan pendidikan.35

Berkasitsn dengsan pembsahasan yang dimsksud,
maks yang dikehendski dari adanya sadministrasi
atsyn pengsrshsn di sekolah sdslsh sdanys saling
kerjassams, partisipssi dan saling mengerti dsalam
melaksanaksan sustn pekerijaan. Sebagaimansa
ditafsirkan oleh Hasan Mustsafa dsalam buku Asss-ssas
Fendidikan Islam oleh Hasan Langgulung bahwas

Administrssi sehkolah sebsgsi; sejumlah proses

vang dikerjsksn oleh lebih dari seorsng individn
dengan Jjalsn partisipssi, kerjssama dan saling
mengerti, dimana setisp individu dslam batsas
kemsmpusnnys. Bekerjs untuk memberi pelsysnan yang
menolong memperbsiki proses pendidikan dan
pengsjaran dsn mencspsi tujusn-tujusn sosisl umum.
Sebsgaimana setisp orang bekerjs dalsm kawassnnys
dalam semangat kerjssama dan musysawarsah dan
berdasar pads hubungan-hubungsn kemanusisan yang

betul.36

P Mosd um Purwenito, Dp.Cit., bal X,

aflh

Ly . Hasars Langowiuwng . Asas—Asas Pendidikan 1
. P9,

Fustaka Al-Hasna, Cet, (1, Jakarta, 1988, hal.
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Fengertian di atas memberikasn arshan bahwa
administrssi pendidiksn merupskan sebuah proses dslam
mencapsi tujusn pendidikan. Proses dalam arti bahwa
segsls yvang dikerjaskan adslsah untuk memberikan

pelsyanan kepsds klien (dalsm hal ini siswa) dan

dengsan disertsi ussahs berssma secars terorganisir
yaitu dengarn memanfasthkan, menghubungkan sertsa
menggdershkksn berbsgsi sumber-sumber baik personal

maupun non personsl (msteriil) yang tersedia untuk
dikembsngksn dan dikendalikan sgsr dslam pencapaian
tujusn pendidikan dapst terlaksans, Untuk

memsnfsatkan, menghubungksn dan menggerskkan berbagai

sumber diperlukasn personil-personil vang [ RER 18

membidanginys, tormasuk disic: ol ob semus  peny

vang Lol imel oo wrs Heshs, psras  gunvn dan
Adikan lsinnys.

© nijunsn administrasi pendidikan
FPads bsb swsl telah dijelsskan bahwa tujuan
pendidiksn di Indonesis adalah menjadikan warganya
sgar selslu memiliki kepribadisn yang mantsp, sehingga
sesuai cita-cita basngsa. Dengan dasar demikian, msaka
kebijakssnsan bersads Ai tangan Pemerintsh, karens
sesusi dengsn  UUD 13945 pasal 31 syst 2 bsahwa §

"Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu

.
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sistem pengajasran Nasional, yang diatur dengan undang-
undang ' .

Administrasi ysng diselenggsarakan coleh sekolsh,
padas dssarnys &adslah bagisn dari administrasi vyang
dilsksanakan oleh negars, vaitu dengsan tidask terlepss
dari pengendalisn dan arshan dasri pemerintah, karensa
pemerintah memiliki tujuan yang sama dengan lembsaga
formsl pendidikan vyasitu terciptanys manusis vang
memiliki kuslitss tinggi. Meskipun pengdelolsan satsu
sdministrassi sekolsh merupsksan usshs kerjasssms yang
terlepss dari csmpur tsngsn pemerintsh, namun tidak
berarti bshws lembsgs pendidikan formsl (sekolah)
dalam kegistsn operssionalnys lepss dari kendsli dan
arshsn dsri pemerintsh.

Selams ini memang urusan lembsga pendidikan
formal (sekolsh) merupsksn urusan lembsgds sendiri,
ysitu selsms kegistsn stsu jaslannys lembags pendidikan
tersebut tidak bersimpangsn dengan tujuan nasional.
Oleh hkarensnys hel ini dikemukskan oleh Hadsri Nawawi
behws @ “Administrssi pendidikan tidshk biss dilepaskan
dari administrasl negsrs, hkarens tujuan yang diksndung
dari kedusnys sdslsh untuk mencsari sistem dan

mengembsnghan sgar menjsdi sarana efektif untuk



untuk mencapsi tujusn pendidikan. 37

Fendapsat di atss jugs dilandasi bahwa
pengelolsan sekolsah, selslu bersifar private
sdministration dimsna pengelolsannys wmerupakan urusan
rumsh tanggs sendiri, baik berkensan dengdan keuangsan,
sersonalia, pengadasn Sarans prasarana maupun lainnys.
Tetspi usahs untuk mereslisasikan kepentingan pribadi itu
tidask boleh bertentsngsn dengsn tujuan dan cita-cits
nasionsl, meskipun kegistan administrasi pendidikan
adslah untuk meningkstkan efisiensi dan efektifitas
penyelenggsrsan kegiatan operasionsl kependidikan dsaslam
mencapsai tujuan pendidiksan. 38

Tujuan lsin dikemukskan bahwsa sdministrasi
pendidiksn wmemiliki tujusn sagsar segals usahs kerjasams
dalesm mendsyagunsksn berbsgsai sumber (manusia dan non
manusis ) dspst berjslsn secars teratur, efektif dan
efigien untuk mencspsi tujusn pendidiksan. 33

Dengan bebersps tujusn sdministrasi pendidikan
di atas, msks perlu diperhstiksn bahws tanps pelsksansan

sdministrasi yang bsik, msks pengdendalisn ke srah tujuan

Dy . Hadari: Mawawi, Opocit.. bal. 15,
A, Ibid. el . H
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prendidikan tidsk skan tercapsi dengdsan lebih sempurna. Hsal
ini didassri bsahwa sebenarnys administrasi pendidikan
merupskan salsh satu dari keseluruhan alst untuk
mencspai tujusn pendidikan. Administrasi pendidikan vyang
besik skan menentuksn bsaik tidsknys pendidikan yang
dilakssanshan, dan untuk menentuksan atsu mencapai
sdministrssi pendidikan ysng baik, maks sangsat diperlukan
para personil sekolah (pengelols atan pelaksana) vyang
memiliki kompetensi atsu kualitss ysng dapat diandalksan.
Sehinggs dari sini nampask kelihatan bahwa personil yang
profesional untuk pelsksansan sustu sdministrssi sekolsh
adslsh sustu kebutuhsn vsng ssngst mendessak, sehingga hél
ini skan dspst membsws psrs personil sekolah untuk lebih
wmudsh atsu daspst memsnfasthan dan memberikan pelayanan
kepsds siswa secsrs msksimsl. Dampak vyang ditimbulksan
dsri pelaysnan yang masksimsl adaslah menjadikan para siswa
sensng dslsm belsjsr, sehinggs prestasi mereka dspat
Lerus meningksat.

Dengan demikiasn pengelolsan administrasi dslsm

lembags pendidikan formal, secars eksplisit aksn lebih

memudahkan pekerjzsan administrstif dan pendidiksan,
memudahkan proses-prosesnys dslsm  pencapaisn tujuan
pendidikan dann  dspat mensmbah produktivitas

keria disntsrs personil sekolsh dalam lembsgs pendidikan.



3. Fungsi-fungsi sdministrasi pendidikan

Penentuan spakah sdministrasi askan dapsat
mengantarkan prads pencspaian  tujuan, msks harus
digunshan bebersps wiedis abluu nidang
MENgZsmiag o Lepent lrgan -fungsi dan  proases-

[ro g hSunmog Sevts rehnis yvang  kits  harsphkan
s sianyvas  sdministrssi pendidiksn, dengsn  sysrst
homponen medis stsu bidsng tersebut hsarus terdapsat
hubungsan yang erst.

Sebagai gambaran ysng Jjelas tentang fungsi-
fungsi tersebut, maks skan diursiksn sebagsi berikut :
a. Ferencansaan (Planning)

Perencanaan sebsgai awsal dari suatu kegistan
seperti dalam bidang sadministrssi sdslah sangst
menentukan gagsal tidaknys tujuan yang sksn dicapai.

Dengan perencanssn, sebelum kegistan dimulsi, maka

beberaps kesulitsn dan rintangan-rintsngsan vang
mungkin terjedi selams pelakssnasan akan dapat
diminiwmaslisir bahkan memunghinhan untuk biss
dihindsri. Oleh hksrens itu perlu diperhstikan dus

fahtor vyasng terpenting, ysitu tujusn dan ssrans bsik
rersonil maupun non personil. Dus faktor penting ini
harus diperhatikan oleh seorsng personil sebelum

melskssnakan tugssnys, sehinggs daspst mengetahui arah
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hemans lembsgs pendidikan itu skan berjalan. Tentu
vang demikian hsrus dimiliki oleh seorang pengelols
sekolah, karens dengsn perencansassn shkan dspsast menuntun
hesrah pemenuhan tujusn pendidikasn dengan syarsat
sebagai berikut
"Terangnys tujusan. reaslisme dalam rangks potensi
vang ads dan diharapkan, kesinsmbungan,
koordinasi, keutuhan, wujudnys datas-dats
ststistik vang tepsat dan menyeluruh,
fleksibilitass dsn kesedisan berubsah bila periln
dan kepatuhsn vyasng menghendski bsahws bila

rencansa sudsh disiaujui maks ia sudash menjsasdi
bebasn dan ikstan”

Berkaitsn dengsn ini, seorang profesional hsarus
memiliki kesadsran bshwa suatu organisasi hanya biss
dijalanksn dengsn sdanys perubshsn psds diri personil
untuk sisp berubsah mengikunti persturan yang
direncanahkan sebelumnvas oleh lembags pendidiksn formal
tertentu.

L. Fengorganisasian

Bersneksrasgamnys pekerjassn bidsang pendidikan

membutuhkan pembsgisn tugdas-tugss, wewenang dan
tanggung Jawsab. Ini sangat perlu dilaskuksn agsar
tercipts unsshs kerjasams dsalam mencapsal tujusn
ol L Masars Ledvoo bur Opcit hal. ZO#&,

47



prendidikan yang telsh ditetspkan. Banysaknys pekerjsan
tidak wmunghkin dilshkssnskan oleh sstu individu sajsa,
sehinggs berskibat hkurang maksimslnys pelaysanan
terhadsp siswa. Misalnya hanya oleh Kepala Sehkolsah.
Pernystasn ini didukung oleh pendapat bahwa
Aktivitss menyusun dan membentuk hubungan-
hubungag sehindgs terwujudlah'kesatuan.usaha idai?m
mencspsi maksud-maksud dan tujuan pendidiksan
Fernyatassn tersebut memberikan indikasi bsahwa
untuk mencapsi msksud dan tujusn pendidikan sadslsh
hanys dapsat diunsshsksn dengsn wmembentuk hubungan-
hubungan kerjsssams.
¢. FPengkoordinasian
Koordinasi wmerupskan salat untuk mengarshkan
setiap personil asgsr dapst berjaslan satu arah untuk
MENCEHEPA1 tujuan. Koordinasi dimsksudkan untuk
mengstasi sadanys overlaspping (tumpsng tindih) nysa
dalam menjalsnkan tugass dan tanggung Jawab. Yang
dimaksud penghoordinasian disini adalah sustu usshs
memadnu, menyatuksn, wmenserssiksan, mengintegdrasikan
semus kegiastan yang sds dslasm sustu orgsnisasi agar
pencapaian tujuan bersams dapat berjslasn dengan serasi

dan seimbsng. Dengsn beditu kedistan yang satu skan

e ML Moeddm Furwarto, Op—Cit.. hal. L7,



dapat mengsit dan memperlancar kegiatan yang lain.42

Untuk Yang demikian ini hanys dapat
dilsksanskan oleh seorang pemimpin, dsalsm hal ini
seorang kepals sekolsh. Ksrena maksud sebensrnya dari
koordinasi &sdslsh sebagai aktivitas yang membawsa
orang-orsng, masterial, pikiran-pikiran, tehnik-tehnik
dan tujusn ke dsalam hubungan vang harmonis dan
produktif dslam mencapai suastu tujuasn. Jiks hal
seperti ini dapsat dilsksanskan, msks nampsklah bshws
Semns personil sekolah hsrus mengikuti syarat-
sysrat/unsur-unsur profesionalisme.

d. Komunikasi

Dslsm administrssi pendidikan, komunikasi yang
dapat menunjsng lancarnys kegistsn sdslsh sangsat
dibuvtuhkan vyaitu dengsn tidak memperhatikan sapakah
komunikasi itu dipengsruhi oleh faktor subyektif stan

Lidak. Sebagai contoh karena pengsruh subyektif, yaitn

spabils sds kebutuhan sajs stau karernsu dessahan
masysrakst agdar Dors udmis it rator bihiar
gei Ll heamuio b suLahsn hownn i hsss vang
Lo lsnoah mernpshsn bsgisn  dari  sysrat
vind Erakanto, Organisasi dan Administrasz

eknolog:r dan kejuruan, Fajawall Fere, Cet.
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seorang profesionsl, dimsna ssalah satu sysarat
profesional vyaitu sdsnys tuntutan kemsampuan dalam
budays profesi. Contoh yang demikian skan membawa

pengsruh pads ketidakberhasilan dari adsnya komunikasi

Secsrs maksimsael. Jiks tidsk sadsa desskan dari
mesysrskst, maks para pengelola lembaga pendidikan
(sekolahy tidask askasn melskukan komunikasi. Pernysatasan

demikisn tentu aksn merussak citra lembaga, seclah-olsh
lembags melshkukan komunikasi hanysa karens ads
tuntutsan. Seharusnys komunikssi vangd dilskukan
haruslsh dilandssi pernyatsan bshwa sebensrnys yang
dihsrapksn dsaslsm komunikassi adalah sadanys motivasi
dari diri sendiri agsr dapat menerims instruksi satau
pengaruh dari kawsn sekerjs atau pimpinan.

Motivasi dsri dalam (diri sendiri/intrinsik)
deslsm hegistan komunikasi wmemiliki beberspa unsur
sebsasgai berikut:

- Adanys keinginsn untuk berhasil.

- Kejelssan tentsng tindakan yang harus diambil atsu
disnjurkan.

- Keyshinan bahws perubshan ysng dianjurkan akan
membawa hasil ysng positif.

- Keyskinasn s8dsnya kesempatan yang sams bagi semua

anggots.



- Keinginan skan sdanys kebebasan untuk menentukan,
menolask stsupun menerims apas yasng dianjurkan.

- Adsnys tendensi untuk menilai (berdassrksasn moral dsan
etiks yasng disnutnya) apa yang diasnjurkan sebelum

43

melsksansksan.

e. Supervisi

5

Supervisi stsu pengswasan yang dikehendaki dalsam
administrasi pendidikan sdslah adanys kepsstian bahws
seorang pelskssna pendidiksan dalam melakssasnaksan
pekerjsan pads lembsgsnys dapat berjalan menurut
tujuasn-tujuan ysng telsh ditentukan, sehinggs sapabils
ads hsl vyang bertentsngasn dengsn ketetspsn semuls,
maka seorsng pelasksans pendidiksn tersebut dspat
memperbaiki kesslshsn pads waktu yasng sesusi.

Fengawssan stsu supervisi dapsat berfungsi untuk
menemuksn titik-titik kelemshsn dan kesslahan supaya
mudaly diperbaiki dsn dijauhkan berlshkunys untuk mass
vang skan datsng. Pengswsssan yang dimsksud baik
berkenasn dengan perslstsn, manusis-manusia dan kerja-
kerjs lembsags yang bessr seperti SLTP 1 Negeri
Sidoarjo saksn menuntut pengawasan yang lebih besar

puls, sehingds prosesnya menjsdi tidask sedemikisn

fre, b Mogedim Fureesnto, Op—Cit., Pmal. 19,

w
H



rumit spabila didukung dengan pengelolsaan . yang
sebensrnys. Dampshk positif dari pengswssan yang lebih
besar sdslsh keberhssilan proses administratif. Hsl
demikisn &hksn tercspsi kasrena dengsn wmelihst bahwa
supervisi/penilsian sebsagsi fungsi administrasi
pendidiksn bersrti sustu shkhtivitass untuk menentukan
khondisi-kondisi stsu sysrst-sysarsat yang esensisl vyang
skan menjamin tercapsinys tujuan pendidikan.

f. Kepegawsian

Berkenasan dengan fungsi kepegawsian, maska tidak
ahan terlepas dari personil. Kepedawsaisan sudah
tercakup dalsm perencsasnasn dan pengorganissassian, yaitu
besgsimsans personil-personil yang menduduki Jabsatan
tertentu itu dipilih dan diangkat sesuail dengan
Jebatan yang dipegangnys. Dalsam sdministrasi
pendidiksn menitikbersthsn puls bashwa hasnys pada orang
vang profesional dibidangnyslsh yang sksn wmenempati
posisi veng sesusi.

Tanggung jawsb seseorang dalam mengelols sekolah
selsyasknys berlstsr belskang kuglifikasi stau memenuhi
sysrat-syarst sebagai .seorang profesionsal, dimans
merehka dituntut wuntuk lebih tandgung Jawab dalam

mengelols sekolah, khususnys ysng banyak berhubungan

dengan pelaysansan kepsads sisws, msupun kepada

w
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masverskst umumnys. Tuntutsn semacsam ini diperkust

oleh beberaps slsssn/fshtor bahwas vyang menyebabkan

kebutuhen sksn perubshan khususnys bsgil guru/pengdelols

seholah secaras umum, sdalsh sebsagail berikut:

1y, Kritik vysng teajsm terhsdsp kelambsnan pendidikan
vang menyesusiksn diri kepads kebutuhan-kebutuhan
baru di masysarskst.

2y, Pengskuan yang Jjujur oleh pars profesional bahwa
peninghkatsan dslsm hkuslitass pendidiksan sangst
diperliunkan, dan

3y Rekursngsn dslsm jumlah guru dendan kuslifikasi

vang memsdsi untuk memenuhi kebutuhso vang ada.44
Jikas hal pewmiloihan doso oo wpabtan el EATIRECRE
SERRA : L ommbhe van A1 L kan selsnintnys  adalab
yunl motivasil  sgsv pers pegawai selslu  giat
tekeris, keseishterssn pegawai (jssmani maupun
rohsnis, insentif dan  penghardasn atas Jjasa-jass

nereksa, bimbingsn untuk dapst lebih maju, sdsnya
hesempatan untuk meng-upgrsade (menatsr) diri, masalsah

pemberhentian dan pensiun pegawal .

poe . Dbenn Sutiens,. MLBc. FEde, Op—Cit., hal. 118-116.



t. Fembiayaan

Kebutuhan vital dslam sustu organisssi adalsh
menyangkut dans atsu pembisyssan, karens hal ini skan
menjsmin berjalan lsncar stau tidsknys organisasi,
khususnyas orgsnissasi pendidikan, seperti di SLTP 1
NHegeri Sidosrjo. Pembisyasan dalam organisasi
pendidikan meliputi dans bagi personil maupun
materialnysa.

Mengingat bahwa fungsi pembiayasn adalah
perencanssn tentang bersps bisys vyang diperlukan,
dimsna dan bagsimsns bisys itu dapat diperoleh satsu
diusshakasn, bsagsimans penggunasnnys, siaps yang akan
melaksansakan, bagaimans pembukuan dan
pertanggungjawabasnnys, bagsimsns pengawasannysa, dll.45

Dengan demikisn pernyatassn tersebut memberikan
tuntutsn SECars maksimal kepads pars
pelsksanas/pengelols  lembsgs pendidikan untuk 1lebih
meninghksthan keprofesionslisan terutsms dslasm masslsah
keuvangarn, vaitu dapst mendgalokasikan dans untuk

kebutuhsn siswa dsn prassrans, baik untuk personil

seholah dan siswanys.

e, ML odogslim, Op—Cit.. hal. 20O,
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g. Fenilaian

Dslasm keseluruhsn organisasi selalu terdapat
sktivitss menilai, vyaitu untuk menentukan sampai
dimsns pelskssnssnnys dalsm mencapsil tujuan, apakah
berjalan sesusi dengsn rencans (program) yang telah
ditetsphsn sebelumnys.

Penrilaisn mencshup seluruh kerjs sadministratif
dsn pendidikan serts semus aspek kegiatan, program
media, bends dan slat-slat pada lembaga tertentu yang
nemnberi pengaruh pads suasans administratif dan
pendidikan di sekolsh tertentu. Penilaisn vyang baik
asksn memperhatiksn sysrst-sysrat dan unsurnys. Misal
Menyeluruh (agsr penilsisn itu bersifsat obyektif),
kontinyu., kooperstif, memperhitunghksn berbsgsil faktor
vang ahksn mempengasruhil kemsmpuan lembagds dan orang-
orangnys, dan hsruslah wujud pandsngsn ysng menyeluruh
dan vtuh. 46
2.3. Ruang lingkup administrasi pendidikan

Mengingst lnasnys pembsheasan mengensi
administrasi pendidikan yang meliputi seluruh proses
saktivitss pendidiksan bgik formél maupun non formal,

maks untuk lebih Jelasnys tentang ruang linghkup

n
n



sdministrsesi pendidikan sntars lsin

5. Manajemen Administratif (Administrative
Mansgement ). Bidang kegiatsn 1ini disebut Jugsa
management of administrative function vakni

kegiastan-kegistan yang bertujusn agsr semua orsang
dalam organisssi/kelompok kerjasama mengerjakan
hsl-hal ysng tepst sesusi dengsn tujusn ysng hendsk
dicspai.
b, Manajemen operatif (Operstive Msnsgement).
Bidang kegiatsn ini disebut jugs management of
operative function, yakni hkegiastsn-kegistan yang
bertujusan mengsrahkan dan membins agar dalam
mengerjskan pekerjaaan yang menjadi bebsan tugdss
nasing-mesing, setiap orang melakssnakannys dengsan
Lepat dan benar.47
Dengan demikisn ruang linghkup administrasi
rendidikan mencakup seluruh kegiastan yang m,engsrshkan
hepads seluruh rersonil sgsr bens tugss vang
diembannys selalu dijslanksn dengan bsik dan berjalsn

sesual dengsan tujusn lembsgsa.

e, flactar s Mawsws . Op—Cit., 199%, hal. 13,



2.4. Administrasi pendidikan profesional di sekolah

dan unsur-unsur-nys.

Salah Satu  sistem ysng memungkinkan proses
kependidikan berlsngsung Secsrsa konsisten dan

berkesinsmbungsn dalsm rangka mencspai tujuan sadslsh
sdanys kelembsgsan vang didukung administrssi yang
tertib dsn terstur dengan diiknti pars personsl

(spsrat kependidikan ) ysng rrofesionsl dibidangnys.

Keprofesionslissasn sadministrssi sehkolah ssangsat
diperluksn terutams pads sast dimans orang asksn selslu
mermntut kesrah perbsiksn terhadsp lembags dimsns snak
mereks dididik, dasnn puls dimungkinksn sebagsi
perbsikan bagi masysrakat. Kemampuan dsalam mengelols

sdministrssi sekolah sdslah memegang kKunci utams dalam

croses pencapsisn tujnean. Keberadasan muyo skat Vearns
Selulu berubsbs o eharang . sbu s dug mernnnhar
o ! ng herndsl den inovatif dsaslsm

iswsn sebsgsi  pengelols sekolah,

hY

mereks (masyasrskat sekitsr, _erutams orang tusa sSisws )
Juga menuntut puls terhadsp parsa pelsaksans pendidikan,
dalam hal ini seorang sdministrator/pengdelols sekolah
agar bisa berperan secsrs sktif dsn efektif dalsam

mengelols sekolsh.



Uleh karens 1tu dslsm menghadspi tuntutsan
mssysrskat ysng sedemikisn besar dan berat, para
prelaksans pendidikan hsarus dapat semsksimal mungkin
untuk mengorganisasi sekolsh dan  personilnys dengan
berbekal kemampuan profesional yang dimiliki sgsar
pengajaran dapst berjslan efisien, karena tuntutan
masyarakat terhadap lembags agsr dikelolsa secars
profesional tidsk 1lsin adalsh &agar proses belajar
mengsjsar tidak mengalami hambstan sehinggs dapat
menunjang keberhssilan belsjsr siswa. Oleh ksrens itu
lembags formsl (sekolsh) seperti seksrang ini 1lebih
membutuhkan seorang profesional vang lebih
berorientasi psds nilsi-nilai, sikap dan perbustannys
vang profesional dengsn memperhstikan pada teori-teori
serts berpedomsn pads etiks profesi.

Dengan keberhasilan belajar yang telah dicapai
sisws dan pelsakssnan administrasi yang baik, maks
masyarshat shkan mengakui bashwa personilnya betul-betul
sdministrator profesional vyang diskui secars umum,
sebagaimana seorang dokter, hakim dan Jjsbatasn-jsbstan
lsin yang telsh menempsti ststus profesi.

Demikian puls terhsadap kebutuhan akan
profesionalisme administrasi pendidikasn di sekolsah

vang tidah munghkin  dapsat dielahhksan, mengingat
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pertumbuhan penduduk ysng skan terus berjaslsn dengsn
cepst. Kebutuhsn lembsgas formsl ahan mengalami
kensiksn, beserts itu puls skan terjsdi tuntutan
perubshan yang fundamental terhadsp semus bidang serts
kemampuan yang msksimsl dalam mengelolanys, baik dsalam
hal sdministrasi msupun personilnys.

Gambaran pekerjssn administrasi atsu mengelols
sehkolah memsang komplehks dissmping mementingkan
pekerjasn yang berhssil. Sebush pendidiksn formsl skan
mengihat bebersps sspek, sebagsi contoh aspek sosisl,
dimsns pendidiksn skan daspst merubash pols kehidupan
masyarshat . Jiks demihian adanysa, maksa sangst
diperluksn kemampuan vyang betul-betul berkuslitas
dalasm administrasi.

Untuk wmemberiksn gambaran yang Jelss tentang
profesionalisme, maksa berikut ini dikemukakan
karakters/ciri-ciri yang menunjukhksan.

Menurut Komisi Kebijaksanaan Pendidikan REA
Amerika Serikat., menyebut enam kriteris bagi profesi
di bidang pendidiksn, snters lsin
a. Profesi didsssrksn atss sejumlah pengetahuan yang

dikhusushksan
b. Profesi mengejar hemsjusn dalam kemsmpuan pars

anggotanys



Profesi wmelaysni kebutuhsn psrs sngdotanys (skan

0

kesejahterasn dsn pertumbuhan profesionsl)

d. Profesi mewmiliki norms-norms etis

e. Profesi wmempengsruhi kebijakssnsan pemerintsh di
bidangnys (mengensi perubshan-perubshsn dalam
kurikulum, struktu organisasi pendidikan, persiapan
profesionsal, dst. ).

f. Profesi memiliki solidaritas kelompok profesi.48

Sedanghkan pads sumber lain dijelasksn bshws
karskteristik dari sustu orientasi profesional,
diantarsnys sdslsh:

8. Keputusan profesional didassarkan pads keahlian
tehnis vang diperoleh melalui pendidiksan dan
latihsn secara intensif.

b. Memberi pelayansn psda klien

¢. Disamping wmemiliki norms pelsyansn, terdapat puls
NOorma-norms vang menentukan hubungan antara
profesional dan klien. Orientssi profesional adslah
obyektif, impersonal dan imparsisal.

d. Berorientasi pads kelompok, vaitu kolega
vanghberpengetshuan dan kompeten dslam bidang vyang

bermanfaat untuk membust keputussan.

oot . e titena sutisna. M8, Ed., Op—Cit., hal. 304,



Performance dikendslikasn terutasma oleh dirinys

49

a

sendirl serts dsri pengsmstan kelompoh
UDraisn di s&atas menunjukkan bahws profesionsl

vang dimaksudkan di sini adsalah mengacu pada dasar
keshlian, baik ahli dalsm pengetshusn, ketrampilan dan
ahli dslam melayani klien (sisws/masyarskst) dan puls

memilikl norms dslam kehidupsn berorgsnissasi. Sehingzu

dalsm prembashssan ini tuntut s profesionul
disrshhan  pude nilui-o Sikzp o ‘busten terTs
EEST¢! : P smirafs fTertentn.
rhmatEn dengan pembshsssn ini, jiks kits ingin

betnl betul membsngun administrssi pendidikan kesrsh
status profesionsl, mshks Konsep vang sds dalam unsur-
unsur profesionsl dapst dipsksi untuk mengembangksan
konsep yang lebih Jjelss tentasng tujusn dasn  sarsah
pembinasn profesionslisme pendidikan pads umumnys dan
adminisrtasi sekolsh pads khususnys.
Unsur-unsur tersebut sebagsimana dikemukakan
wleh Prof. Dr. Oteng Sutisna, M. Sc. Ed., ysaitu :
1y, Tecori sistemstis, vsasitn tegri vang berhnbungan
dengan bagaimsns pelaksanasn administrssi sekolah

sebagsl alst/pedomsn untuok melskssnskan sustn

fAdministrasi Pendidikan, Usaha

Sy hal. 39,

Lo muraiaacys s, LT
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pekerjasarn. Bsgi secrang profesionsl, teori skan

dapat membawa manfaat, antara lain

8. Pendidiksan sksdemis yang lama dipandang perlu,
kharens pemshsmesn terori yang penting bsgi
ketrampilan profesionsl. Karena untuk persispan
bagi sustu profesi harus meliputi pengsaslaman
intelekrusl msupun praktek di lapangan.

b. Fungsi pengsmbilsn calon yang 1lebih sanggup.
Mereks vang memiliki kemampuan
teori/intelektusal skan diterima dan ditempathkan
rads tempat yang sesusi dengan pengetshusn yang
didapathsan.

Kewensngen profesiopnsl, dimans profesionalisme

menuntut adanya otonomi dan tanggung jawab penuh

daslam pekerjsan. Hamun bukasn berarti tsnps batas.

Mereks saksan dibsatssi oleh pendidikan dsn latihan

sepertl  yang diperoleh, sehinggs jiks mereks

menekuni bidang di  luar ysng is tekuni, mska

Ltermasuh dslam sustu pelanggaran hewenangan
kelompok profesional, wmeskipun mereksa telah

memiliki otonomi, nsmun tidsk berfungsi secara
mandiri, karens dimungkinkan para profesional juds
skan mencari bsantusn dari kolegs yang lebih

berpengalaman.

(¢]
N



3.

cangsl masyvarskat, vaitu kelompok profesi seperti

sekolah, skan mengusahsahan adar masyaraksat

mengustksn kewenangan dengan memberikan sejumlah

kekuasaan dsn hsk khusus tertentu. Pengakuan
masysarshkst dapst berbentuk formsl (seperti
kesepshkatan ysng diperkust oleh hukum), pemberisan
kehkusassaan seperti pengawasan profesi melslui

russat-pussat pendidikasnnys, dimsns ini skan dapsat
dicapai dengsn proses skreditssi (pengakusn bsahws
program  pendidiksn  yang dijslsnkan oleh sustn
pusst pendidiksan telsh memenuhi standar-stsndsr
vang dimints oleh lembags shreditasi dan
orgsnisasi profesi). Sustu lembsgs aksn berhsk
melashukan praktek pengelolaasn secsrs profesionsal
apsbilas telsh mendspst pengksuan.

Kode etik, dimsns kewenangan ysng diberikan pads
orang tertentu, skan mempengsaruhi pelsyanan pads
klien (masyarskst/siswus), sehinggas dimungkinkan
dapst dipsksi untuk melindungi kepentingan pribadi
sedang kepentingsn masysrshkat/sisws tersbsikan.
untuk menghindsrinys ditetapksnlsh pedomsn atsu
kode etik veng mengdatur hubungsan seorang

profesionsl dengsn klien dsn kswan sekerjs.

361



Hasing-masing pedoman/kode etik vang

dimaksud adslsh mengatur hubungan seorang

profesionsl terhadsp:

a .

Klien, meliputi : 1. Tidak bersiksp dan
berperssasn memihak, 2). Memberi jass kepada
siaspapun ysng memints tanps pandang umur,
penghasilan keluargs, bangss dan agsms, jenis
kelamin dan status sosial klien, 3).
Termotivasi untuk berbust sebaik-bsiknys kepads
orsng lain/menekanksn hkepada pengasbdian secars
meksimal kepsds masyarakat, profesi dan klien
serta menolsk menyslshgunakan profesi vang
dipegangnys.

Kawan sekerjs, ysitu : 1). Bersikap koopersatif,
mempersasmskan dan mendukung, 2). Terbiass
melibatkan hkolega/orang lsin dalsm melskuksan
penilaian dan pelsysns terhadsap kebutuhan
klien, 3. Terbisss menerusksn urussn klien
kepads kolegs vang 1lebih trampil dalam
melayani, sehinggs dspat memberi pelsysnan yang

lebih baik.

Rebudsvasn profesi, dimsns seorang harus dapat

mengenal dan dsaspst berskulturssi (menysatu) dengan

kebudaysan profesi. Ketidaktshusn stsuo kurang



kenalnys sesecrsang terhadap kebudayaan profesi
ahkan mengakibatkan hkomunikssi berjalan tidak
seimbang, dan Jelas ini akan membsaws dampak

negstif bsagi tidak lancarnys poncupsaisn Lo

pendidiksn . Hul sepert i i woAat diper ik
Seorung o roles oo cskiipun s sndah wemiliki
coetsnorsrn deEn wetrawmpllsn khusus, nsmun belum

mwoniamin keberhssilan prsktek profesionslnys.

Persstusn profesi, ysitu susatu profesi bukanlah

mencshup sekelompok individu tertentu vang

mewilkikil wewensng, nsmun merupskan gabungsn dsari

beberaps person ysng bertujuan memberikan Jjassa

sosisl yang maksimal. Oleh ksrens itu dibswsh ini

merupakan ciri-ciri yang menunjukkan personil vang

tergabung dslsm kelompok profesionsl sdslsh

a. Adanys ikatan profesi

b. Tindakan bersams yang terstur

<. Tanggung Jjswab penuh terhadap masyarakast dsari
padsa kewsjiabn snggots secars perorangsn.

[ =4
d. Pengskuan unsshs berssms . 20

Uy Olrerng sut asme . Op.Cit. ., hal. 305307,



Tinjauan tentang Prestasi Belajar
1. Pengertian prestasi belajar

Untuk 1lebih wmengsrshksn pads pemahaman tentang
prestasi belsjar, berikut ini diursikan tentang arti dari
nasing-masing .

Menurut Drs. Ssiful Bakri Djasmarsh, prestassi dsapsat
diartikan sebsgai : hssil dari suatu kegistan yang telah
dikerja. fH#48
ken, diciptskan, baik secsrs individual msupun kelompok.
Prestssi tidak akan pernah dihssilkan selama seseorsng
fidak melskuksn sustn kegistasn. Dalam kenyatasan, untuk
mendspstksn prestasi tidak semudsh yang dibayangksan,
tetspi penuh perjuangan dengan berbagsi tantsngan vang
harus dihadapi untuk mencapainya.5l Delam Kamus Umum
Bahsss Indonesia dijelsskan bshws kata prestasi memiliki

arti  hssil vyang telsh dicspai (dilakuksn, dikerjskan

N

.
dsb. )y ¥

Sedanghkan pengertisn belajar, Dr. Nana Sudjsns
berpendspat bshws belajar merupakan suatu proses yvang

ditandsail dengan adanys perubshan pada diri seseorang.

todrE, EEERERN ey Dhamarat, Prestasi  Belajar dan
FKompetensi Guru. Let., . tsaba Masional, 1994 X DUy EbDayYas
T 24
o, e nL Fomrwadarminta ., Op-Cit.. hal. 74,



Perubsahan sebagsai hssil dari proses belsjar dapat
ditunjukkan dalsm berbsgsi bentuk seperti berubsah
pengetahusn, pemshamsn, siksap dan tingksah laku,
khetrsmpilan, kecakspsan, kebiassaan, serts perubsahan aspek-
sspek lasin yang ads psads individu yang belajar.53
ban definisi 1sin dinyataksn bshws "Belajsar
terjadi apasbila sustu situssi stimulus berssms dengdsn 1si
indatan mempengaruhi siswa sedewmihkisn  rups sehinggsa
perbustannya (performance-nys) berubsh dsri waktu sebelum
s mengslsasmi situssi itu ke wahktu sesudsh isa wmengslami
situasi tadi.54 Cleh ksrenanys elemen yang penting vyang
mencirikan pengertisn  belsjar dimans tingkah l1akn
mengalsmi perubshsn, karens belajar menyanghut berbagai
aspek kepribsdian, baik fisik msupun psikis, seperti
perubahan dalam pengertian, pemecsahan susatu

masalah,/berpikir, ketrampilan, kecakspan, kebissasn,

(S}

: 5
atsupun siksp.
Dengan demikian vysng dimaksud dengdan prestasi

belsjasr adslah penilsisn pendidikan tentang kemsmpuan

Bk Peria muddena, Cara Belajar Siswa Aktaif, Sinar AL

s

Frlgers aecie . Det s LLL e Bamawrg, 996, hal. S

. . Psikolegi Pendidikan,

Al 1FWG. Bandunga
2 SRR

o

al. 4.,

e {bhid. lad . ot
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siswe dalam segals hal ysng dipelajari di sekolah vang
berhubungsan dengsan pengetahuan/kecakapan/ketrampilan yang
dinystsksan sesudah hssil penilaian. Pads umumnys prestasi
belasjsr diwnjudkan dslam bentuk indeks prestasi yang
merupakan angks komulatif rsta-rats selsms bersangkutan
mengikuti jJenjang sekolsh/periode belsjar tertentu.
Prestasi akan dapat menentukan seseorang terhadap
kelanjutan program belsjar/terhadasp naik tidaknys ke
Jenjang sekolash selsnjutnys.

Fungsi prestasi belajsar

Prestasi belsjsr sebagis sustu hasil penilaian
pendidiksan tentang kemsjuan siswa, ini dapat
diketshui/dinilai setelsh siswa melakukan aktifitas

belajar. Fungsi prestasi belsjar .f#53

tidak hanys untuk mengetshni sejsuhmans kemajusn sisws
setelah menyelessiksn sustu sktifitss, namun vang 1lebih
penting sdalah sebagsi slat untuk motivssi bagi setisp
siswa sgar lebih giat dalam belajsr, baik secars individun
maupun kelompok. Pernystasn ini didukung oleh Drs. Ssiful
Bakri Djamarah bshws : “Meskipun prestasi belajar
dijadikan alat motivasi,  namun tidak semus siswa
termotivasi untuk meningkatksn prestssi belajarnys. Hsal

ini kemungkinan bessr ada faktor-faktor lain sebagai

kendalsnys. Dsalsm hal ini biss menysnghut  {uktor balou



pelsirsran dan Liagbhanos

o om o

mrestsael helsjar

‘ ! R E: BRI maks hsesrus dikethsui bsahws
ceni laisn sdalash =sktifitss dslam wmenentuksn tinggi
rendahnys prestssi belsjar itu sendiri, dan tentu

rembahasan  penilai  tidask akan lepss dari pembahssan
tentang evalusasi.

Evalussi menurut Wsnd dsn Brawn ysng dikuti oleh
Ssiful Bskri adalah sebsgsi suatu tindakan atsu proses
menentuksn nilal segsals sesnustu dalam dunis  pendidiksn.
Dsri evsluasi ini diharspkan untuk mewmberiksn informssi
Ltentang hemsjusn-kemsjusn vang telsh dicsapai sisws,
bagsimsna dsn ssmpail dimans pengussaan dan kemsmpuan yang
siswa  dapstkan setelsh mempelaiari sustu matspelajran.
Dalam ranghks untuk mendapsatksn dasts sebsgai bahsan gunsa
mempernudsah délam melasksanakan evalussi terhsdap kegiatan
pengsjarsn, dilakssnskan test formstif staupun sumatif.
Penggunaan test-test ini dimaksudkan untuk mendspstkan
dats tentsng prestasi belsjsar para siswa, dan untuk

mengetahui kefektifan proses belsjar mengsjar.

Prestasi belsjsr sebagai slast motivasi sangst
berkaitsn dengan sktifitas belsisr siswa. Siswa tidak
UrE, e fud Bakra, Op=Cit.. hed. 29,
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akan mewmpelaisri sesustu bils hsl itu tidsk menyentuh
kebutuhannya. Kebutuhsn dslam hal ini  sadalsh prestasi
belsjar. Seluruh sktifitss belajsr siswa sadalah untuk
wendapathan prestssi belsjsr yang bsik, setiap sisws
pasti tidsk ingin memperocleh presatasi belsjar vyang
jelek. Oleh karena itu, setisp sisws berlomba-lombs untuk
mencapainys dengan sustu ussha yang dilskukan seoptimal
mungkin. Dalam hal yang demikian msks prestasi belajar
biss dikstaskan sebsgsi kebutuhan yang memuncukasn motivssi
dari dalsm diri sisws untuk selslu belajar. o7

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Fars pelaksans pendidikan dapat
meninghkathan/memberiksn hel-hal vysang positif untuk
meninghksthkan hesil/prestasis belsjar abgi siswanys,
apabils sudah dapat mengetshui faktor-fahktor vang

mempengsruhinys. Berikut ini shkems tentang faktor-faktor

vang dapat mewpengsruii hssil belsjsr.

trsa mad Tul Baker Doamarab, Op.Cit.. hal. 27 - 28,
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Prestasi Belajar

Faktor Internsl Faktor Eksternsl
Biologis @ Usia Manusisa : di keluargs
Kematasngan di sekolsah
Kesehsatsan di masyaraksat
Fsikologis @ Minat Non masnusia: Udars
Hotivasi Suarsa
Suasans hsti Bau-bauan

Skems,/bsgan di stss menunjukkan bahwa keberhasilan
belaisr dapat dipengsruhi  oleh faktor internal dan
eksternsl. Keberhssilan belsjar siswse berawal dari usahs
yang dilskokan oleh dirinya sendiri, dengan melalui
aktifitss belsjar. Sedsnghksn siswa dslsm belajar tentu
membutuhhan sussana yang betul-betul mendukung dan
memudahksn belsjar, gszlsh sstunys sdalsh susssna  hati
ysng tensng untuk belsisar. Suasansa hati dspat diperocleh
melalui pelaysna secars bsik-baik dari aparst/pelaksans
sekolsh (baik guru, kepsls sekolsh, tats usaha maupun
Isinnys ». Kebersdssn pelsksans lembags pendidikan akan

ssngsat mewarnsi hitsm putihnys prestasi belujur Sisws,

nams dsn sdministras: sekolah. Oleh W cosnvs tarn b
asdasbrr st pa His by ovang dikelols sleh
cerr vsno rr-reciomsl osdslsh sustu kebutuhsn  yang

% dihindsrhsn. Dsn sustu hal vang tidak boleh

disbasiksn bshwa faktor administrasi/masnsjemen sekolah
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vang baik adslsh dapsat mempengsruhi hasil belsjar ‘siswa,
seperti dikutip oleh M. Hgslim Purwanto dalam buku
Psikologi Pendidikan bahwa faktor-faktor vang

mempengarubi belajar adalah

Alam
Linghkungan Sosisl

Luar
Kurikulum/bshan
pelajsran
Guru/pengsajar
Instrumentsal Sarana dsn fasilitas
Administrasi/manajemen
Faktor
Kondisi fisik
Fisiologi
Kondisi pancsa inders
Dalsm
Baksat
Minst
Psikologi Kecerdasan
Motivasi

Kemasmpuan kognitif.58

Fahtor luar, seperti instrumensl, dalam hal ini
adminsitrssi/manajemen jugs sangat menentukan proses dan
hasil belaijsr, kasrens ini skan membsws hasil/output yang

dikehendski, dsn punlas shan menentukan bagsimana Pproses

. Op.Cit.. th. 199 hal.

™y
B

e, P Boscdam Purwan bo, M. EC
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belajar mengajar itu skan terjadi dalsm diri si pelajar.
Selsin faktor tersebust di atas, jugs terdapat faktor
linghkungan sekolsah sepertl parsa guru, para staf
administrssi dan teman-temsn sekelss, dimasns mereka dapat
mempengsruhi semangat belajsr seorang siswa. Para guru
ysng selalu menunjukksn siksp dasn perilaku simpatik dan
memperlihsthan siksp telsdan yasng bsaik dan rajin,
hhususnys dslam hel belsjsr, misalnys rajin membaca dan
berdiskusi dspst menjadi days motivasi ysang praktis bagi
kegistsn belajar Siswa.sg
Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam
1. FPengertian Pendidikan Agsmsa Islam

Bntuk mendspstksn gambaran yang Jjelas tentang
pengertian Pendidikan Agama Islsm, penulis skan meninjau
pengertisn pendidiksn secars umum dengan menurut beberapa

pendapst, antars lsin

5. Menurut Drs. Amien Dsien Indrskusums, bshwa pendidiksan
adslah sustu usshs sadsr yang teratur dan sistemstis,
veng dilskuksn oleh orang-orsng yang disershi tanggung

jawsb untuk mempengaruhi ansk sdsar mempunysai sifat dan

] z IR

Op =, Pl pear | Fsikologi Fendidikan-Suatu
Pendeiatan Harw, Hode s Rosdakarya, et 1, Barndurmg .

L9, hied . LA37
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S5,

tsbiat yang sesusi dengan cita-cits pendidikan.so

Tim Dosenn IKIFP Malang, bahwa pendidikan ialah
aktifitas dsrn usaha manusis untuk meningkatkan
kepribadiannys dengsn Jjalan membins potensi-potensi
pribasdinys, ysaitu rohani (pikir, karss, rass, cipta
dsn  budi nursni) dan jessmsni (psnca  indera serts
ketrampilan—ketrampilan}.81
Henurut Drs. Imsm Bswani MA., bahws pendidikan adalah
Ts lim, Tarbiyah dasn Ts 'dib. Tetapi yang populer di

negara Arsb. Bshkan di negars Indonesia ialah

Tarbiysh, menyusul Te lim dan jarang yang menggdunsakan

J

Ta dib.5%
Menurut Drs. Zuohsirini bahws pendidikan adslah suatu
sktifitas untuk nengembanghkan seluruh aspek
hepribadian manusis yang berjalan seumur hidup. Dengan
kats lain pendidiksn tidsk hanys berlangsung di dalam
kelas, tetspi berlangsung di luar kelas. Pendidiksan

buksn bersifst formsl ssis, tetapi mencskup pula yang

indrakusumah,  Pengantar Ilmu
Pendidikan,. Usaha Masicnal., 1973, Burabaya, hal. 27.

Ly &,

1) BTG . FPengantar Dasar—dasar
P Masional , 1988, Surabaye,

b oy TR I#
Kependidikan, Cet. 11, i

ST

Lip e Fagesgin B

swani, Segi—segi Pendidikan Islam, Al-lkhlas,

ek . &
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non formal. 53

Dsri berbsgsi pendapst di stas, maks penulis
sependapst dengan pasal 1 syat 1 UU. No. 2 Tshun 1988,
bahws pengertisan pendidikan adalah suatu ussaha sadar
untuk menyiapkan peserts didik melalui kegiatan
bimbingsn, pengajaran dan atau iatihan bagi peranannya di
masa yang akasn dastang.

Adapun Pendidikan Agamsa Islasm diartikasn sebagail
sustu proses ikhtisr manusis yvang mengsndung ciri dan
wstak hkhusus dari kedua aspek tersebut asdslah wmerupakan
pProSes pensansaman, pengembangsn dan pemantapan nilai-nilail
heimsnsn vang menjsdi fundamen mental spiritusl manusisa
dsrimsns sikap dan tingksh lakunys termsnifestasikan,
menurnt ksidash-kaidah agamanya.64

Sedsnghan pengertian pendidikan Islam menurut H. M.
Arifin vyaitu sistem pendidikan Vyang daspsat memberikan
hemampuan Sseseorang untuk memimpin kehidupannya sesual
dengsn cits-cits Islam, karens nilsi-nilai Islam telal
VR Frof. frr

gii, LWB ] dan mwasne srak hepr

Abbryys (omev: Grecs menegssksn bahwa  pendidikan

Filsafat Fendidikan Islam. Cet . 1

' % sy b, LW Bal . L4

R i Pi.ooasr ooy pobdo kapita Selekta Fendidikan
{lslam dan Umum). Lol 209,

B g i i “qfir . Ilmu Pendidikan Islam. et Til,
ALLR 3 3t ¢ ‘ PR Foa b Ry ey 1. '\ "-,:;’ v
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sgams adsalsh untuk mendidik askhlak dan Jjiws mereka,
mensnamhken rssa fadilah (keutsmssn, membissaskan mereks

dengsn kesopansan yang tinggi, mempersispkan mereks untuk

sustu kehidupsn yang suci seluruhnys, ikhlas dan jujur.Be
2. Fungsi dan tujuan Pendidikan Agama Islam
Dalam Garis-Garis Besar Prodram Pengajaran

mataspelajsran Pendidikan Agams Islsm (PAI) tahun 1885
disebutksn bebersps fungsi dari mstspelajsaran Pendidikan
Agsma lslsm, antsra lain

a. Pengembangan, yaitu meningkathkan keimanan dan
hetaqwaan peserts didik kepada Allah SWT. yang telsah
ditsnamksn dalsm lingkungan keluargs.

v, Penyalursn, yaitu untuk menyslurksn peserta didik yang
memiliki bskat khusus yang ingin mendalami bidang
BEBMA , sgar bakst tersebut dapat berkembang secara
optimal sehingga dspat bermanfast untuk dirinysa
sendiri dan bsgi orang lain.

¢. Perbsikan, yaitu untuk memperbaiki kesalshan-
hesslahan, hekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemshsn peserts didik dan mendganggu perkembangan
dirinya menujn msnusis Indonesis seutuhnya.

d. Pencegshsn, yaitu untuk menangkai hal-hal negatif dari
linghungannys &atau dari budsys s&sing yang dapat

membahayakan peserts didik dan mengdanggu perkembsangan
Py e, dubaivini, Dp—Cit.., bal. Lab.
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dirinys menuju msnusis Indonesis seutuhnys.

e. Penyesusisn, ysitu untuk menyesusiksn diri dengan
lingkungsn fisik msupun linghkungdsn sosisl dsn  dapat
mengubsah lingkungsnnys sesusai dengsn sjaran Islam.

f. Sumber nilsi, vysitu memberikan pedoman hidup untuk
mencsaspsi hebahsgisan hidup di dunis dasn askhirat.

Pengajaran, vgitu untuk menysmpsaikan pengetahusn

B7

o

kesgamaan yang fungsionsl.

Adapun tujusn Pendidikan Agsma Islsm adalsh sesuai
dengan sisran Islam itu sendiri. Menurut Dr. Zakiah
Darsdist, dhk. bahws tujuan Pendidikan Islam adsaslsah
kepribadisn muslim, ysitu sustu kepribsdisn yang seluruh
aspeknya dijiwsi oslehsjaran Islam. Orang yang
berkepribsdian muslim dalam A-qur an disebut “muttagin”
Karena itu jugs pendidiksn Islam jugs pembentuksn manusis
vang bertskwa. Ini sesusi dendan tujusn pendidiksn
nasional kita vyang ditusnghksn dalam tujuan pendidikan
nasionsal yang skan membentuk manusis psncasilais yang
bertshkws kepsds Tuhsn Ysng Mshs Es&.88
Agsms Islam memsng bukan merupsksn bidang susatu

ilmu yang dikelompokksn dalam bidang studi dan tak biss

Jdissmaksn dengsan satu disiplin ilmu ysng bersumber psads

toan bebudavyaan . Baris—Garis Besar
Frea d s 1w

bk . .Methodologi Pengajaran  fAgama

f ot f o 0 S b R (.
L9968, Jakar
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hesil pengolahsn otak manusia. Namun untuk memudahkan
dalam mempelajarinys, orsng membsgil dan memperinci
pengsajaran Agama Islam itu ke suatu bidang studi, sesuail
dengan 5ifat dan  ruang lingkup (bahan) yang akan
dipelajari. Jika sudsh ditetapkan bashwa sgams Islam 1itu
sebagai sustu bidang studi, maks berikut ini  tujuan
diteraspkannya sagsms Islsm sebagsi bidang studi sadalah
untuk memberikan kemsmpuan dasar kepsds siswa tentang
Agams Islam untuk mengembangkan kehidupan beragams
sehinggdas menjadil msnusis muslim yang beriman dan bertakws
kepads Allah SWT. serts berskhlak mulia sebagai pribadi,
anggots masyarashkat dan wargs negsara serta untuk mengikuti
pendidiksan menengsh.
3. Kuang lingkup FPendidikan Agama Islam
Ruang linghup Pendidikan Agama Islam secsars garis
besar gntuk mewunjudhkan keserssisn |, keselsrasan dan
kheseimbsangan antsarsa
s . Hubungsn manusia dengan Allah
b. Hubungsn manusia dengan sesams msnusis
. Hubungan manusis dengsn diri sendiri
d. Hubungsan mnanusis dengan msakhluk lain dan 8lam
linghungannys. |

Adspun rusng lingkup Pendidikan Agams Islam
meliputi tujuh unsur pokok, ysitu : 1). Keimanan, 2}.
[badsh, 3). Al-Qur an, 4. Akhlak, 5). Muasmalah, 8).

3

oyari ah, dasn 7). Tarikh.
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Fads tingkst sekolah dassar peneksnan diberikan
hepada keimanan, ibsdah, Al-Qur an  dsa wriooak. Fad,
tinghket SLTE gy oM AR LIS ER T pokok

ismsleh svysri sh dan tarikh
Ce i dikembanghan .
H Nampa-rambu

Uslsm  OBPFP  untuhk tingkast SLTP dijelaskan bahwa
pelsksanasn Pendidiksn Agsma Islam salsh satu rambuo-
rambunys adslah dengsn pendekstan fungsionsl, yaitu usahsa
untuk menyajikan sjaran sgams Islam dengsn menekankan
hepasds segi  kemsnfasatannys bagi peserta didik dalam

kehidupannys sehari-hari dengan tingkst perkembsngannysa.

<]

Hubungan Profesionalisme Pengelolaan Sekolah dengan
Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam

Fersonil sekolah yvsng mengscu kesrah profesional
dalam mengelols lembsgs tertentu merupakan salah satu
luntutsn vang tidak biss tidsk hsrvus dipenuhi dan
dikembangksn sebsgsimans disebutkan pada bab terdahulu
hahws masysrakst akan selslu mencari stsu memilih lembagsa
vang dikelols secars profesional oleh para personilnys.
Hal irti  tidak lain adalsh ksrenz masysrskat (terutams
orsng tus sisws ) sksn mensruh harspsan sepenunhnys kepads
lembags yesng dikelols secsrs profesionsl tersebut bagil

kemajusn dsn perkembanganbelsjsr snsk mereks.

~J
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Profesionalisme sebagsimana telah disebutkan
syarat-syarat atau unsur-unsurnys skan banysak memberikan
nilsi positif bagi perkembangsn jiws anak mereks (para
siswa ). Mereka (pars sisws) akan banysk menyerap nilai-
nilsi positif dari para personil, karens pars siswa dapat
menilai bshwa dengan pelaysnan kepads siswa yang Dbaik,
makas hal ini merupakan salah satu alat untuk merubah
sihap pars siswa untuk berbust baik (berakhlakul
karimah ).

Sedangkan ruang lingkup Pendidikan Agsma Islam
salah satunys sadalsh skhlak, sehinggas dari penilaian
penulis bsashwa materi Pendidikan Agsma Islam di sekolah
tinghkst pertams adslah meliputi tujuh unsur pokok
sebagaimana dikemukakan di swal. Ksrens para siswa telah
mendapst pengslsman stau pelsyansn yang baik dari psara
guru. Tastas Ussahs dsn tenags non kependidikan lsinnya,

maks mereks secsrs otomatis telsh menghaysti dan

memprahtehkan mateir skhlak dslam kehidupan sehari-hari.
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